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Slum, a dwelling that is statutorily unfit for human habitation, is still the big 

problem in, especially, cities of developing countries. This article highlights the develop­

ment of slums in Yogyakarta City along 1970-2000, and its merely focused on spatial and 
socio-ecological development. The aims of the study is to analyze the distribution and 

development process of slum dwellings. Distribution of slum area is taken from interpreta­

tion of time-series aerial photos. The change of extent and distribution of slum is analyzed 
using Geographic Information System. To obtain the socio-economic"'characteristics of 

slum dwellers, the survey method is chosen. the respondent are selected randomly among 

head of household that represent each settlement units. Quality of settlement are deter­

mined by total score of 15 selected variables. The result shows that the first category of 

slum was increased 74,4 hectares from year 1970 to 2000, the second category was in­

creased 47,6 hectares, and the third was 131,1 hecta!YfS. Nevertheless, the process of slum 
development in Yogyakarta City includes in "continuous" type, which slowly and long 

period of creation. Densiflcation and aging process is two of the main causes of slum 

expansion. Distribution of slum unit were driven by rivers that next to city center. Accord­

ing to this research, its found out that the slum dwellers are characterized by the new 

migrant who had low income and education, working in the informal sector, and renting the 

house. 
· .. ., 
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PENDAHULUAN 

Menumt prediksi Komisi Dunia 

untuk Lingkungan dan Pembangunan 

(WCED), dunia abad ke-21 akan bempa 

dunia perkotaan yang besar. Hanya da1am 

waktu 80 tahun terakhir· penduduk .• 

perlmtaan telah meningkat 10 kali lipat dar( 

0 sekitar 100 juta pada tahun 1920 menjadi 
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lebih dari 1 milyar pada tahun 2000, dan 

keadaan ini terjadi terutama di negara 

sedang berkembang (WCED, 1987). Hal 

ini berarti bahwa negara-negara 

berkembang hams mampu meningkatkan 

kemampuannya untuk mengelola 

infrastruktur perkotaan, pelayanan, dan 

perumahan untuk dapat mempertahankan 

kondisi kota minimal seperti kondisi saat . 

ini yang sebenarnya sudah lebih rendah 
dari kondisi ideal. 

Kenyataan yang telah terjadi 

selama 50 tahun terakhir, hanya sedikit 

pemerintah kota yang mampu 

meninglcatkan sumberdaya perkotaan 

untuk mencukupi kebutuhan penduduk 

meliputi lahan, pelayanan, dan berbagai 

fasilitas seperti air bersih, sanitasi, 

transportasi, dan pendidikan. Bukti nyata 

dari keadaan tersebut adalah semakin 

menjamurnya permukiman kumuh 

maupun permukiman liar dengan fasilitas 

yang sangat minim, berdesak-desakan, dan 

merajalelanya penyakit-penyakit yang 

berkaitan dengan lingkungan yang tidak 

sehat, baik itu penyakit fisik maupun 

penyakit sosial. Permasalahan 

permukiman kumuh pada akhimya tidak 

hanya menyangkut masalah rumah tempat 

bermukim saja, tetapi meluas menjadi 

permasalahan sosial, ekonomi, budaya, 

dan politik bagi daerah perkotaan 

Kota merupakan salah satu sistem 

kehidupan yang mempunyai daya tarik 

kuat bagi kebanyakan penduduk untuk 

tinggal dan menetap di dalamnya. Dna 

faktor utama penyebab penduduk datang 

dan menetap di daerah perkotaan adalah 

faktor penarik di perkotaan dan faktor 

pendorong di perdesaan (Colby, 1933). 

Faktor penarik yang ada di perkotaan di 

antaranya adalah tingginya , tingkat 

pelayanan fasilitas umum, banyaknya 

kesempatan kerja, kemudahan terjangkau, 

dan besarnya peluang untuk meningkatkan 

identitas diri. Faktor pendorong dari 

daerah perdesaan antara lain rendahnya 

tingkat pelayanan fasilitas umum, 

Tabel1. Jmnlah dan Persentase Penduduk yang Bennukim di Pennukiman Kumuh di 8 Kota di Asia 

Kota Tahun Jumlah Penduduk Jumlah Penghuni % 
Kota Permukiman Kumuh 

1973 
20 
57 
25 
8 

Bangkok-Thonburi 1970 
Colombo 

1971 

3.041.000 jiwa 600.000 jiwa 
t-----':=-:::--1 611.000 jiwa 43 .000 'iwa 
1-----:'-o--1 

4.576:000 jiwa 1.144.000 jiwa 
1971 3.936.000 'iwa 326.000 'iwa f-----=-::---1 

1970 456.000 jiwa 150.000 'iwa 33 
1973 3.687.000 jiwa 33 
1970 2.300.000 jiwa 345.000 'iwa 15 

Vientiane 1973 176.000 jiwa tidak ada data -
Sumber: Yeh, 1979 
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sempitnya lapangan pekerjaan, sulitnya 

pengembangan ekonomi, dan semakin 

berkurangnya lahan-lahan pertanian 

pro~uktif. 

Fenomena yang muncul dari 

kesenjangan antara daerah perdesaan 

dengan perkotaan, yang secara substansial 

merupakan faktor penarik dan faktor 

pendorong migrasi penduduk dari desa ke 

kota, adalah tingginya pertumbuhan 

penduduk di perkotaan. Sebagaimana 

diketahui bahwa pertumbuhan penduduk di 

suatu tempat terjadi karena faktor 

pertumbuhan alamiah (natural growth) dan 

perpindahan penduduk. Kenyataan di 

negara-negara dunia ketiga menunjukkan 

bahwa pertumbuhan penduduk di daerah 

perkotaan lebih tinggi dari pertumbuhan 

penduduk nasional. 

Tingginya laju migrasi dari desa 

ke kota secara tidak terkendali banyak 

memunculkan berbagai permasalahan di 

daerah perkotaan, salah satunya adalah 

menjamurnya permukiman kumuh di 

daerah perkotaan. Berdasarkan penelitian 

Laquian (dalam Yeh, 1979) di 8 kota di 

Asia, persentase penduduk kota yang 

tinggal di permukiman kumuh ternyata 

cenderung tinggi. Tabel 1 menunjukkan 

persentase penduduk yang tinggal di 

permukiman kumuh di 8 kota di Asia 

terpilih. 

Jakarta, kota terbesar di Indone­
sia, pada tahun 1971 memiliki 1, 1 juta jiwa 
penduduk yang tinggal di permukiman 
kumuh. Jurnlah tersebut berarti 25% dari 

penduduk kota Jakarta tinggal di 

permukiman kumuh. Meskipun 

persentasenya relatif kecil dibandingkan 

kota Colombo, Kuala Lumpur, dan Manila, 

tetapi apabila dibandingkan jumlah 

penduduk total yang tinggal di permukiman 

kumuh termasuk cukup banyak. Kondisi ini 
menurut prediksi beberapa ahli perkotaan 

akan cenderung bertambah banyak, 

meskipun mungkin persentasenya tetap atau 

sedikit menurun. 

Cukup menarik untuk dikaji 

sebenarnya bagaimana perkembangan 

permukiman kumuh yang terjadi di daerah 

perkotaan dari waktu ke waktu. 

Perkembangan tersebut meliputi 

perkembangan secara spasial maupun 

perkembangan kondisi sosial ekonomi 

• penghuni. Deng'at'i mengetahui 

kecenderungan pertumbuhan permukiman 

kumuh yang terjadi, maka diharapkan dapat 

digunakan sebagai acuan dalam penentuan 

kebijakan penanggulangan permukiman 

kumuh. 

Perkembangan permukiman 

kumuh tentu saja melalui suatu proses 

tertentu. o 'rakakis-Smith (1980) menulis 

bahwa secara umum proses perkembangan 

permukiman kumuh dapat dibedakan 

menjadi dua tipe, yaitu "instantaneous'' dan 

"continuous". Tipe pertama adalah proses 

perkembangan permukiman kumuh yang 

berlangsung dalam waktu singkat dan dalam 

jumlah yang cukup besar, atau sering 

diistilahkan dengan proses inw;~si . Tipeyang 

kedua adalah proses perkembangarv • 

0 permukiman kumuh yang berlangsung 

lambat dan perlahan-lahan. Pada tipe kedua 
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ini proses yang umum terjadi ada1ah 

penuaan bangunan rumah mukim dan 
densiflkasi permukiman. 

Tulisan ini mencoba memaparkan 
bagaimana proses perkembangan 
permukiman kumuh yang te:rjadi di salah 
satu kota di Indonesia. Kurun waktu yang 
dipi1ih ada1ah antara tahun 1970-2000, 
dengan mengambi1 daerah contoh Kota 
Yogyakarta. Pembahasan 1ebih ditekankan 
pada perkembangan spasia1 dan 

karakteristik penghuni permukimankumuh. 
Perkembangannya dikaji menurut rentang 
waktu sepu1uh tahunan. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan 

untuk mengkaji perkembangan 

permukiman kumuh ada1ah dengan 

menentukan perubahan 1uas dan sebaran 

permukiman kumuh dari waktu ke waktu. 

Foto udara digunakan sebagai sumber data 

untuk memetakan sebaran permukiman 

kumuh. Teknik yang digunakan untuk 

menyadap data dari foto udara ada1ah 

dengan cara manual stereoskopis. Foto 

udara yang diinterpretasi me1iputi foto 

udara inframerah hitam putih ska1a 

1 : 10.000 hasil pemotretan tahun 1973, foto 

udara inframerah berwama skala 1: 10.000 

permotretan tahun 1981 hasil perbesaran 

dariskala 1:30.000, fotoudara pankromatik 

hi tam putih skala 1 :5 .500 hasil pemotretan 

tahun 1987, serta foto udara pankromatik 

hitam putih skala 1:5.500 hasil pemotretan 

tahun 1996. 

Obyek yang diinterpretasi adalah 
penggunaan lahan dan variabe1-variabel 
penentu kekumuhan suatu permukiman. 
Variabe1-variabe1 penentu kekumuhan 
permukiman meliputi: kepadatan 
bangunan, ukuran rerata bangunan, 
keteraturan bangunan, kemudahan 
menjangkau ja1an utama, kondisi jalan 
lingkungan, potensi bahaya banjir, dan 
kondisi ha1aman/kapling rumah . 

Identifikasi obyek didasarkan pada unsur­
unsur: rona/wama, bentuk, ukuran, po1a, 
situs, asosiasi, bayangan, dan kesan 
ketinggian. 

Peta yang dihasi1kan dari 
interpretasi foto udara digunakan sebagai 
acuan untuk uji lapangan. Pengamatan 
langsung terhadap variabe1 penentu 
kekumuhan permukiman yang tidak dapat 
disaap dari foto udara diamati pada saat uji 
1apangan, meliputi sumber air bersih, 
sanitasi rumah, saluran limbah, penanganan 
sampah, struktur bangunan (atap, dinding, 

1antai,), kondisi ventilasi rumah, dan 
pengaturan ruang. Se1ain kegiatan 
pengamatan 1angsung, uji lapangan juga 

digunakan untuk me1akukan wawancara 
terhadap responden. Responden yang 
diwawancarai adalah kepala keluarga yang 
dipilih secara acak untuk mewakili suatu 

"- unit permukiman kategori tertentu. 

Penentuan tingkat kekumuhan 
suatu unit permukiman di1akukan dengan 
metode pengharkatan. Masing-masing 
variabel memiliki nilai skor dan bobot 

n 
sesuai dengan andil yang diberikan 
terhadap kekumuhan suatu unit 
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permukiman. Jumlah variabel, nilai sk:or, 

dan bobot dari tiap-tiap variabel yang 

digunakan untuk menentukan kekumuhan 

permukiman tersaji pada Lampiran 1. To­

tal skor suatu unit permukiman digunakan 

untuk menentukan kelas/kategori 

kekumuhan permukiman. Julat total harkat 

untuk tiap-tiap kelas dihitung dengan 

metode Sturgess. 

Analisis deskriptif kuantitatif 

yang didasarkan pada hasil tumpangsusun 

peta sebaran permukiman kumuh tahun 

1970, 1980, 1990, dan 2000 digunakan 

untuk menjelaskan perubahan luas dan 

sebaran permukirnan kurnub di daaerah 

penelitian. Analisis deskriptif kualitatif 

yang didasarkan pada kecenderungan 

spasial perturnbuhan perrnukirnan kumuh 

di daerah penelitian digunakan untuk 

rnenjelaskan tipe proses perkembangan 

permukirnan kurnub. Tabel silang yang 

rnembandingkan karakteristik sosial 

ekonomi dan budaya pada rnasing-masing 

klas kekumuhan perrnukirnan digunakan 

untuk menjelaskanketerkaitan antara aspek 

lingkungan budaya terhadap 

perkernbangan permukiman kumuh. 

Penelitian rnengenai 

perkembangan permukimankumuh di Kota 

Yogyakarta Tahun 1970-2000 

rnenghasilkan tiga ternuan utama, yaitu luas 

dan agihan permukiman kumuh beserta 

perubahannya, proses perkernbangan yang 

terjadi, dan karakteristik sosial ekonomi 

penghuni rnasing-masing kategori 

permukiman. Agihan dan luas permukiman 

kumuh beserta perubahannya meliputi 

tahun 1970, 1980, 1990, dan 2000. Proses 

perkernbangan perrnukirnan kumuh 

ditentukan dari kecenderungan perubahan 

se1arna 1970-2000. Karakteristik sosial 

ekonorni penghuni diperoleh dari hasil 

wawancara dengan responden. 

Hasil penelitian rnenunjukkan 

bahwa permukiman kurnuh di Kota 

Yogyakarta se1ama kurun waktu 1970 

sarnpai tahun 2000 rnengalami 

perkernbangan meliputi penambahan luas 

maupun agihannya. Total perubahan 1uasan 

tiap-tiap kategori perrnukirnan adalah: 

perrnukirnan kat egori sangat kumuh 

bertarnbah luas sebesar 7 4,4 hektar, 

perrnukirnan kategori kurnuh seluas 47,6 

hektar, perrnukiman ka(egori agak h.'Umuh 

131 ,1 hektar, perrnukirnan kategori tidak 

kurnub seluas 156,6 hektar. Tabel 2 

rnenunjukkan luas tiap-tiap kategori 

perrnukirnan menurut rentang sepuluh 

tahunan di daerah penelitian. 

Berdasarkan hasil olahan peta, 

diternuka~ adanya kecenderungan 

penarnbahanluas yang cukup besar pada 

kategori permukiman sangat kumuh dan 

agak kurnuh pada setiap rentang waktu 

sepuluh tahunan. Meskipun kecen­

derungannya tidak sebesar perrnukiman 

sangat kurnuh, permukirnan kumuh juga 

rnenunjukkan kecenderungan pertambahan 

luas yang relatif tinggi. Kecenderungan 

pertarnbahari Iuas dari rnasing-rnasing/~ 
0 kategori perrnukirnan ditunjukkan dengan 

grafik pada Gambar 1 

0 • 
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Talum 

Gambar 1. Grafik kecenderungan pertambahan luas dari masing-masing kategori 

permukiman 
Apabila diamati pada peta agihan 

permukiman kumuh seperti tersaji pada 
lampiran 2 hingga lampiran 5, terlihat 

bahwa agihan permukiman sangat kumuh 
umumnya terdapat pada lahan permukiman 

di sekitar badan sungai (Sungai Winongo, 

"r 

Code, dan Gajahwong), meskipun terdapat 
juga agihan yang berasosiasi dengan jalur 

rei kereta api dalam luasan yang relatif 
kecil. Kondisi tersebut cukup sesuai dengan 

teori yang menyebutkan b,...ahwa 

permukiman kumuh terutama bera~Jsiasi 
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dengan badan sungai danjalur transportasi 

(bhide et al, 1984). Permukiman sangat 

kwnuh merupakan permukiman dengan 

kualitas yang buruk yang mencerminkan 

kemiskinan penghuninya sebagai akibat 

ketidakmampuannya bertempat tinggal di 

daerah yang layak huni, dengan ciri-ciri 

kepadatan penduduk dan bangunan rumah 

tinggi, sanitasi buruk, sarana dan prasarana 

penunjang kehidupan terbatas, dan kondisi 

sosial ekonomi budaya penghuni cenderung 

negat if. Permukiman sangat kumuh 

dicirikan oleh kepadatan penduduk tinggi, 

kepadatan bangunan tinggi , ukuran 

bangunan kecil, tata letak an tar rumah tidak 

teratur, sanitasi jelek, dan kualitas bangunan 

rendah. 

Ditinjau dari proses tumbuh dan 

berkembangnya permukiman kumuh 

( dalam hal ini kategori pemmkiman kumuh 

dan sangat kumuh), pada daerah penelitian 

menunjukkan bahwa prosesnya cenderung 

lambat dan dalam waktu yang relatiflama. 

Hal ini terlihat dari kecenderungan 

pertambahan permukiman kwnuh yang 

terjadi pada lahan-lahan permukiman lama 

yang potensial menjadi kwnuh. Gejala 

pamadatan dan penuaan bangunan rumah 

merupak~n faktor yang dominan 

menyebabkan berkembangnya permukiman 

kumuh. Tidak ditemui secara nyata adanya 

gejala invasi-atau munculnya permukiman 

kumuh secara cepat pada lahan yang 

sebelumnya bukan lahan permukiman. 

Proses perkembangan tersebut 

dapat dijelaskan dengan teori migrasi 

penduduk desa kota. Fenomena migrasi 

penduduk dari desa ke kota, menmut 

Todaro (1979), lebih banyak disebabkan 

oleh motivasi ekonomi. Motif tersebut 

berkembang karena adanya ketimpangan 

ekonomi antara desa dan kota yang 

merupakan konsekuensi logis dari gejala 

urban bias. Dengan demikian dapat 

dikemukakan bahwa motif ekonorni 

merupakan pertimbangan yang rasional 

bagi penduduk yang berpindah ke kota. 

Arus migrasi dari desa ke kota umumnya 

memiliki harapan memperoleh pekerjaan 

dan pendapatan yang lebih tinggi. 

Migrasi penduduk ke kota yang 

tidak terkendali membawa dampak yang 

kompleks terhadap pembangunan 

perkotaan. Salah satu dampak yang banyak 

. dijumpai dari gejala ' ~igrasi desa kota 

• terseut adalah krisis perumahan (Drakakis­

Smith~ 1980). Peningkatan kebutuhan lahan 

untuk tempat tinggal bagi penduduk kota 

yang tidak diimbangi dengan peningkatan 

luas lahan, menyebabkan terj adinya 

pemadatan rumah mukim ( densifikasi) dan 

menurunnya kualitas permukiman 

(deteriorisasi) . Dua aspek tersebut 

( densiftkasi dan deteriorisasi) merupakan 

faktor yang menyebabkan proses 

taudifikasi, yaitu proses yang memicu 

munculnya permukiman kumuh. Gejala ur­

ban involution, yaitu daya serap yang tinggi 

pada sektor informal di daerah perkotaan, 

semakin memperparah kondisi tersebut. 

Dari karakteristik penghuni 

permukiman kategori kumuh dan sangat .- ·• 

kumuh di daerah penelitian menunjukkan 

~ahwa umumnya tingkat sosial ekonominya 
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- rendah. Hal ini sesuai dengan 

~~C~IIb:pat para ah1i bahwa permukiman 

'b:BUJ!h mengindikasikan kemiskinan 

nninya. Ciri-ciri sosial ekonomi 

gmgbuoi. permukiman kurnub berdasarkan 

·tian Yeh (1979) antara lain jenis 

!Pajaan di sektor informal dengan tingkat 

p-ugbasilan relatif rendah, jumlah anggota 

ll:doa:rga relatif banyak, dan di beberapa 

ditemui bahwa etnis tertentu sangat 

a:sDSiatif dengan keberadaan permukiman 

uh. Disamping ciri-ciri tersebut, 

tadasarkan teori mobilitas tempat tinggal 

dikemukakan oleh Turner (1972) 

pennukiman kumuh umumnya dihuni oleh 

para migran barn. Umumnya permukiman 

uh dicirikan oleh jeleknya sanitasi 

lingkungan, rentan terhadap bahaya 

bakaran, dan penghuninya rata-rata 

bekeija dalam sektor informal. Secara sosial 

permukimankumuhjuga terkait erat dengan 

DAFTAR PUS TAKA 

obat-obatan terlarang/psikotropika, 

alkoholisme, kriminalitas, vandalisme, dan 

budaya yang lepas dari tata nilai sosial pada 

umumnya, apatis, dan keterisolasian. 

Perkembangan permukiman 

kurnub yang terjadi di daerah penelitian 

dipengaruhi oleh faktor-faktor tingkat 

pendidikan kepala keluarga, penghasilan 

dan konsumsi keluarga, lama tinggal, serta 

status keperoilikan. Penghuni permukiman 

sangat kurnuh didominasi oleh para mbanit 

yang barn datang dari desa-desa di sekitar 

Kota Yogyakarta dengan tingkat pendidikan 

rendah, tingkat penghasilan rendah, 

umumnya bekerja pada sektor informal, 

serta rata-rata menempati bangunan rumah 

dengan cara menyewa. Dari hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa keberadaan 

permukiman kurnub dipengaruhi oleh aspek 

lingkungan sosial budaya yang cenderung 

marginal 
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Lampiran 1 

r-~-r---·-:.---,,.._ """-- -~- .., __ Yi}E~~~L~~;nngloJtKekwnulJ...<m Unit Pcr~~~~~-:-----
No --iCej)iia~~~~~~~~~~~-~~----------- ·----~~~~---· '----~~f?.L __ ______________________ f?_~~~-!:~~~--------------------·-

.1. < 41)'!.-;, .I tidakpad:it 
2. 40%-- 60"Ai 2 agilk piidal: 
3, ·;, 60% 3 padar 

1 u'k~•.ran l>mnmnan ) 
a. > W() melef i 
1>- 54 m<li>;r -- 100 m~tcr 2 

3 KeteratufiW. brii:iguniili 
I. :> 60~{, scmgam 
2. 40% ·li0%lWI'IISP.1:11 
) ,. ·<: 40'}i: ·~era:gam 

4 Kctuuduhan:jangk:~uan 

I 
2 
3. 

2 

~cdang 
k<»il . 

terarm· 
agak tcr:tlllr 
tidak r.cralur 

1. mudah dileittultiw b<:rdasarkan ke,.deklltnil 
2. ·sc.latW 1 dllll k<:mudahllrt. mencapai j!\lllll lita.t..""f 

f------=,- 3...:.... ... !..~!!!: .... ~:-------------------------------------------· ________ }: ________ ·-------------------- -----------------------------------------------------------------
s· Koudi.si jallln liugkuugan 2 

a. baik. · · .1 
h. llt.-dang 2 . 

1---:7-- :-f'---.-·-·!?!!.':~: ... -----···-···-···-·-··················-···-· ........ iL ....... ··········-.----······ 

bcrnspal .d:au lebat·> 2· Ill 

konhloki~~·nl<:n .khar > 2 m 

-~~~~.:<.::.?.!E:~~~!!J!!!~.\~~---····· ··· ·····- · 
6- Bahaya biinpr • 3 

l. tidak biiliayo. :J t!dakj)e:i'uah tl!(genang 
2, Hgiik bAhuya 1 . p~nuth 1ergenimg 

.. ......... J: ..... 9.~~>.'!' .......................................... . ...... .. } ...... ... ..................... .... ~~!!!2:!.~~2.~~"~~~-- - ···· · · ·· ······· ·· 
7· Ko.nsumsi ~:ir ..... 

L b. 1 
2 . ~edang 2 ~umun.Jroum , 

3. bnr~i< --- ------------------ ----~--- ----- J.11.!.1Blli~~~~IJI!~'l------------------
8 Sanitasi rumah ;; 

a. hllik I memiilki we sen;.liri 
h. ~""!:\ 2 mcttwnakill' v.:.~;: . umurn 
c. burulc _ .----,------ ----'3"---+----:----~•g haj~!L~'!1o.:•10lft,_·. ,_i - ----·--

9 Safuran pengatusan. hmbah 
a . ba.ik · 1 ada fiabnn.n dan .la.ilCI!r 
b. sc.liittg ?. .sidolran. tidak lamar 
c. buri1k -~ . tidak.ada· ~alumri .... 'j()' ... p",;;}~i>ilru.i:.~~;; · ;,jliii;;ail· ... .... .. .. ............................. ..... ... ......... y· ............................................... .. ..... .. ................. . 
a. baik. · I rutin tctla)·ani .ta<;ilitllS 
b. sedartl;l 2 djbakn~!ilitmang di ""J<:ilar 

''· bur..t\: 3 .!!!!?!!!!!'!!0. ~~-~~!!~~~~§!!~w.!L. .................. . ·····iT .. --iiermaiieilSfl>iirigiiii:m········-·· .. ·····-........ ·-···-·-··········· :··-·····-:r··-·-···-
i>ern\a.lien di~iiukari bct'daSiukaa illil•tcJ:iiU 
ll<:cii po:mumw :;! blw.gunan clan kcsta•bilan ponda~i 

~"'"",.....~..,.-__ _.J)~I!J,"Iflli!l''~£!! .............................. _______ } : ______ .. -----··------------- -----·----------------·---···-----·---------···---·-·----······--
I'Z Latrtoll-:tlan atap. n.lllUih .2 

13 

lS 

b4ik 
iledang 
burak 

~~i v¢n1ilasi 
baik 
sl'dang 
buto ... k· 

i<<>ndi!ii riutng 
6 bail< 
7 -~cdarig 

$ . bt\(hk 
H.alamnn rumah 

l 
2 

2 

2 
..... ~ .. 

2 

k«iilllik. ~ltittg 
~CnletJ!'tegel, .ge;,t:il:tg. 
taliti..l-t/Uhin . iotetJl[f'a.~bt:~ 

ban yak j~dcl!! (ii)n buten 
ada iend~l>l.'bul~n 
ti.tuk •><da j(.1Jdcla/bu li.<n 

i jreni!)iim.i > (; m2 

t:i:l::: :~;;2ti ml . 

l)nik I lua~ dan lerp.,lihnra 
.$<dang 2· sempitlkumng tcrpdi)l'"""· 

, __ ...J.....:"---....!!.!bu"r.""uJc.,. _______________ ...L...- -"-3--·--"---··-----~~ r.d!!·------·----'-n_.· '----..J 
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Lampiran 2 

L.egenda . 

• A /Rei Kereta . / ,,v~ Jal 
~ -/ v· an 

~ Su~i 
.15 
•. ... 438000mL 
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N . 

.... A .............. ..J 

• 



iran3 

Legen~ 

~ .. i\/Rell<~ta 
~//\/ Jalan 

~· ~IMililf( Su11$1i 

r.~m.l'- - - --- ----.-.--.- -.-.-.- .- .- .-.-.-.-.-.- . -.-.---- ------- . 
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Lampiran 4 

Legenda 

/V Rei Kereta 
/\._/' Ja~ 
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LH"'kl"ft'U .... ri ... ~·~ Ku.mJt1M4~~j"ffif~ 
. . .. . . . ~: 

nnv~~•r::11r1r.::. ~' 

KiJomEterJ 
~5iiiiiiP~~~· ., 

.. 

·: 
:: :j. 

Legenda m= ~Jat KLtnuh l 
~·~oo ···::· 

~w:>~r<orota fi=\E?Kruscs ~I g m*Imlf Sungai PHJ ~an Permuk1rran ~ : 
r .. .t3JlOC(lmt ... ... ............... ........ .......... .'! ........... .. ................. ...................... ,., ••....•.• · · ·· : · · ·· ·: : o: · :oo · : o· : :::·: · · :·· · : · ·oo ·¥.1.QQQmi~.: 
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